
Jurnal Pengabdian Masyarakat Inovasi Indonesia   Vol. 4, No. 3, Juni 2026, Hal. 229-242 
https://jpmii.publications.id  DOI: https://doi.org/10.54082/jpmii.1206  

  

P-ISSN 3031-2728 | E-ISSN 3031-2736 229 
  

Peningkatan Kompetensi Manajemen Pertandingan Tenis Meja melalui Pelatihan 
Simulasi bagi Mahasiswa PJKR Cimahi 

 
Sony Hasmarita1, Heru Sulistiadinata2, Bukhori Abdul Razak3, Muchmad Ishak4 , 

Gugun Gunawan5 

 

1,2,3,4 ,5 Program studi PJKR, Sekolah Tinggi Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Pasundan, Cimahi, Jawa Barat, 
40512, Indonesia 

*e-mail: Sonyhasmarita92@gmail.com1, sulistiadinata24@gmail.com 2, 
 abdulrozakbukhori@gmail.com 3, muchamadishak11@gmail.com4, mgugun16@gmail.com 5 

 
Abstrak 

Latar Belakang: Mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi (PJKR) 
Angkatan 2024 di Kota Cimahi masih memiliki pengetahuan dan keterampilan yang terbatas dalam 
manajemen pertandingan tenis meja profesional, sehingga terdapat kesenjangan antara kompetensi yang 
dibutuhkan dunia kerja dengan kemampuan aktual mahasiswa. Tujuan: Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam merencanakan, mengorganisasikan, dan mengevaluasi 
penyelenggaraan event olahraga tenis meja secara profesional.Metode: Kegiatan menggunakan pendekatan 
pelatihan partisipatif berbasis pembelajaran pengalaman yang melibatkan 30 mahasiswa PJKR Angkatan 
2024 melalui delapan sesi terstruktur, meliputi sosialisasi, simulasi, dan praktik lapangan. Instrumen yang 
digunakan adalah modul pelatihan standar, kuesioner pre-test dan post-test, lembar observasi, serta 
panduan focus group discussion (FGD). Analisis data menggunakan uji t berpasangan. Hasil: Terdapat 
peningkatan signifikan pada rata-rata skor pengetahuan manajemen pertandingan dari 58,3 menjadi 84,7 
(p < 0,001; Cohen's d = 3,37). Selain itu, seluruh peserta (100%) berhasil mencapai Kriteria Kompetensi 
Minimum (KKM ≥ 70), dengan tingkat kehadiran 96,7% dan kepuasan peserta mencapai 91,3%. Secara 
praktik, mahasiswa mampu menyusun jadwal pertandingan, bagan sistem gugur dan round robin, serta 
mengelola administrasi event secara mandiri. Kesimpulan: Pelatihan dan pendampingan manajemen 
pertandingan tenis meja profesional efektif meningkatkan kompetensi mahasiswa PJKR dalam 
penyelenggaraan event olahraga, dengan implikasi positif terhadap kesiapan kerja dan relevansi kurikulum.  

 
Kata kunci: Manajemen Pertandingan, Tenis Meja, Event Olahraga, Kompetensi Mahasiswa, PJKR 
 

Abstract 
Background: Students of the Physical Education, Health, and Recreation (PJKR) Study Program, Class 

of 2024, in Cimahi City lacked adequate knowledge and skills in professional table tennis competition 
management, resulting in a gap between workplace competency requirements and students' actual abilities.  
Objective: This community service activity aimed to improve student competency in planning, organizing, 
and evaluating professional table tennis sports events. Methods: A participatory training and experiential 
learning-based mentoring approach was employed, involving 30 PJKR students through eight structured 
sessions covering socialization, simulation, and field practice. Instruments included standardized training 
modules, pre-test and post-test questionnaires, observation sheets, and focus group discussion (FGD) guides. 
Data were analyzed using paired t-tests. Results: There was a significant improvement in the mean 
knowledge score from 58.3 to 84.7 (p < 0.001; Cohen's d = 3.37). Furthermore, all participants (100%) 
achieved the Minimum Competency Criteria (KKM ≥ 70), with an attendance rate of 96.7% and participant 
satisfaction reaching 91.3%. In terms of practical skills, students were able to independently create match 
schedules, single-elimination and round-robin brackets, and manage event administration. Conclusion: 
Training and mentoring in professional table tennis competition management effectively improved PJKR 
students' competency in sports event organization, with positive implications for work readiness and 
curriculum relevance. 
 
Keywords: competition management, table tennis, sports event, student competency, PJKR 

1. PENDAHULUAN 

Mengorganisir acara olahraga profesional olahragamerupakan salah satu kompetensi 
inti yang harus dikuasai oleh lulusan Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan 
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Rekreasi (PJKR ).Pengelolaan acara merupakan salah satu kompetensi inti yang harus dikuasai 
oleh lulusan Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi (PJKR). Dalam konteks 
globalisasi olahraga dan perkembangan industri olahraga nasional, kompetensi dalam 
manajemen pertandingan merupakan aset penting bagi mahasiswa untuk bersaing di pasar 
kerja dan berkontribusi pada pengembangan olahraga nasional (Wohlfart et al., 2020).  

Tenis meja yang merupakan salah satu olahraga paling populer di Olimpiade di 
Indonesia, membutuhkan administrasi pertandingan yang sistematis, terstandarisasi, dan 
profesional untuk menghasilkan kompetisi yang bermartabat dan berdampak positif pada 
pengembangan prestasi atlet. Tenis meja, yang merupakan salah satu olahraga paling populer di 
Olimpiade di Indonesia, membutuhkan administrasi pertandingan yang sistematis, 
terstandarisasi, dan profesional untuk menghasilkan kompetisi yang bermartabat dan 
berdampak positif pada pengembangan prestasi atlet (Crespo et al., 2021). yang sistematis, 
terstandarisasi, dan profesional untuk menghasilkan kompetisi yang bermartabat dan 
berdampak positif pada pengembangan prestasi atlet. Penilaian kebutuhan awal yang dilakukan 
oleh tim layanan mengungkapkan bahwa sekitar 73 % dari 30 siswa yang berpartisipasi belum 
pernah terlibat langsung sebagai panitia penyelenggara acara olahraga dan hanya 23 % yang 
memiliki pengetahuan dasar tentang peraturan pertandingan tenis meja sesuai dengan standar 
Federasi Tenis Meja Seluruh Indonesia (PTMSI) dan Federasi Tenis Meja Internasional (ITTF) 
(Zhang & Gu, 2021). penilaian awal yang dilakukan tim pengabdi menunjukkan bahwa kurang 
lebih 73% dari 30 siswa peserta tidak pernah terlibat langsung sebagai panitia penyelenggara 
event olahraga dan hanya 23% yang memiliki pengetahuan dasar tentang regulasi pertandingan 
tenis meja sesuai standar Persatuan Tenis Meja Seluruh Indonesia (PTMSI) dan International 
Table Tennis Federation (ITTF). 

 Kondisi ini mencerminkan kesenjangan yang signifikan antara kompetensi yang 
ditentukan oleh kurikulum dan kemampuan siswa yang (Marzuki & Kleden, 2018). Kondisi ini 
menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan antara kompetensi yang dituntut oleh 
kurikulum dan kemampuan siswa yang sebenarnya ( Kohe & Bodet, Kondisi ini menunjukkan 
adanya kesenjangan yang signifikan antara kompetensi yang dituntut oleh kurikulum dan 
kemampuan siswa yang sebenarnya (Apriyanto & S, 2022; Suhartoyo et al., 2021). Intervensi 
formal, siswa berisiko mengalami kekurangan kompetensi yang akan menghambat 
profesionalisme mereka di masa depan .Pentingnya kegiatan pengabdian masyarakat ini 
semakin terasa mengingat Kota Cimahi memiliki potensi besar sebagai kota penyelenggara acara 
olahraga regional sebagaimana dibuktikan oleh berbagai kompetisi atletik dan olahraga lainnya 
yang telah diadakan secara rutin di daerah ini (Anoi, 2021).  Tanpa intervensi formal, siswa 
berisiko mengalami kekurangan kompetensi yang akan menghambat profesionalisme mereka di 
masa depan (Dwi Putri Fatmawati & Windi Wulandari Iman Utama, 2023). 

Dimasa depan banyak penelitian telah membuktikan bahwa pendekatan pelatihan 
berbasis pembelajaran pengalaman efektif dalam meningkatkan kompetensi penyelenggara 
acara olahraga .Studi telah membuktikan bahwa pendekatan pelatihan berbasis pembelajaran 
pengalaman efektif dalam meningkatkan kompetensi penyelenggara acara olahraga (Dhani 
Agusni Zakaria et al., 2023). Mencatat bahwa mahasiswa yang berpartisipasi dalam simulasi 
acara permainan meningkatkan keterampilan manajerial mereka sebesar 42 % lebih banyak 
daripada mahasiswa yang hanya belajar secara teoritis (Wijayanto, 2022). Berbagai penelitian 
telah membuktikan bahwa pendekatan pelatihan berbasis pembelajaran pengalaman efektif 
dalam meningkatkan kompetensi penyelenggaraan event olahraga. Mahasiswa yang 
berpartisipasi dalam simulasi event olahraga meningkatkan keterampilan manajerial mereka 
sebesar 42% lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang hanya belajar secara teoritis. Di tingkat 
nasional, penyelenggaraan Kejuaraan Bandung Pétanque Open berhasil meningkatkan 
kompetensi mahasiswa PJKR STKIP Pasundan dalam berbagai aspek manajemen event, mulai 
dari perencanaan teknis, pengaturan pertandingan, hingga pengelolaan peserta. Lebih lanjut, 
pelatihan coaching clinic futsal dengan pendekatan partisipatif juga terbukti secara signifikan 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta, sehingga menunjukkan bahwa model 
pendampingan serupa relevan untuk diterapkan pada cabang olahraga lain, termasuk tenis meja  
(Wijayanto, 2023c). 
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Pengelolaan event olahraga profesional meliputi delapan dimensi utama, yaitu: 
perencanaan teknis, pengorganisasian sumber daya, rekrutmen dan pelatihan ofisial, 
manajemen jadwal dan grafik pertandingan, keselamatan danManajemen acara olahraga 
profesional melibatkan delapan dimensi utama, yaitu: perencanaan teknis, pengorganisasian 
sumber daya, perekrutan dan pelatihan petugas , penjadwalan pertandingan dan manajemen 
bagan, keselamatan dan keamanan peserta , manajemen sukarelawan , komunikasi dengan 
pemangku kepentingan, dan evaluasi pasca acara (Erta et al., 2023). robin atau kombinasi), 
pengelolaan meja dan perlengkapan sesuai standar ITTF, dan penanganan penyelesaian dan 
protes selama berlangsungnya pertandingan (Hamzah et al., 2024).robin atau kombinasi), 
pengelolaan meja dan perlengkapan sesuai standar ITTF, serta penanganan penyelesaian dan 
protes selama berlangsungnya pertandingan (Wijayanto, 2023b). 

Tujuan khusus dari kegiatan pengabdian ini adalah: (1) meningkatkan pengetahuan 
mahasiswa tentang regulasi dan standar penyelenggaraan pertandingan tenis meja 
profesional;(2) mengembangkan keterampilan teknis siswa dalam membuat jadwal, bagan 
pertandingan, dan administrasi acara; (3) membangun kapasitas mahasiswa dalam 
mengkoordinasikan pejabat, sukarelawan, dan peserta selama acara berlangsung; dan (4) 
menumbuhkan sikap profesional dan etika penyelenggara acara olahraga yang bertanggung 
jawab.Kondisi ini semakin menguatkan relevansi intervensi pengabdian melalui program 
pelatihan dan pendampingan yang terstruktur, terukur dan berkelanjutan (Crespo et al., 2021; 
Schaerer, 2023). Berdasarkan identifikasi kesenjangan kompetensi dan kebutuhan peningkatan 
kapasitas mahasiswa, tujuan khusus dari kegiatan pengabdian ini dirumuskan untuk 
meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang regulasi dan standar penyelenggaraan 
pertandingan tenis meja profesional sesuai dengan pedoman ITTF dan PTMSI, yang diukur 
melalui peningkatan skor pengetahuan minimal 20% dari hasil pre-test ke post-test; 
mengembangkan keterampilan teknis mahasiswa dalam menyusun perencanaan pertandingan 
secara mandiri, meliputi pembuatan jadwal pertandingan, penyusunan bagan sistem gugur 
(single elimination) dan sistem round robin, serta pengelolaan administrasi dan dokumentasi 
event secara profesional; membangun kapasitas manajerial mahasiswa dalam 
mengoordinasikan seluruh komponen kepanitiaan, termasuk rekrutmen dan pembinaan official 
pertandingan, pengelolaan relawan, koordinasi dengan peserta, serta penerapan prosedur 
keselamatan dan keamanan selama event berlangsung; serta menumbuhkan sikap profesional 
dan etika penyelenggaraan event olahraga yang bertanggung jawab, meliputi integritas dalam 
pengambilan keputusan, kemampuan menyelesaikan konflik dan protes pertandingan, serta 
komunikasi efektif dengan seluruh pemangku kepentingan. Melalui pencapaian keempat tujuan 
tersebut, program pelatihan dan pendampingan yang terstruktur, terukur, dan berkelanjutan ini 
diharapkan dapat menjembatani kesenjangan antara kompetensi kurikuler dan tuntutan dunia 
kerja, sekaligus memperkuat kapasitas sumber daya manusia dalam penyelenggaraan event 
olahraga di Kota Cimahi dan sekitarnya. 

Pengabdian masyarakat Pelayanan telah menjadi prioritas penting dalam ekosistem 
pendidikan tinggi olahraga di Indonesia(Prüschenk & Kurscheidt, 2020). pelatihan telah terbukti 
memberikan dampak positif tidak hanya pada kompetensi peserta , tetapi juga pada ekosistem 
olahraga di masyarakat setempat (Russo et al., 2023; Thomson et al., 2021).Berbagai program 
pemberdayaan dan pelatihan telah terbukti memberikan dampak positif tidak hanya pada 
kompetensi peserta , tetapi juga pada ekosistem olahraga di masyarakat setempat (Richard et 
al., 2020) dan pelatihan telah terbukti memberikan dampak positif tidak hanya pada kompetensi 
peserta , tetapi juga pada ekosistem olahraga di masyarakat setempat) (Valiño, 2022). karena itu 
, program ini diharapkan tidak hanya menghasilkan siswa yang kompeten tetapi juga 
berkontribusi dalam memperkuat kapasitas penyelenggaraan acara olahraga di Kota Cimahi dan 
sekitarnya. Oleh karena itu , program ini Program ini diharapkan diharapkan tidak hanya 
menghasilkan siswa yang kompeten tetapi juga berkontribusi dalam memperkuat kapasitas 
penyelenggaraan acara olahraga di Kota Cimahi dan sekitarnya tidak hanya menghasilkan siswa 
yang kompeten , tetapi juga berkontribusi dalam memperkuat kapasitas penyelenggaraan acara 
olahraga di Kota Cimahi dan sekitarnya . 
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2. METODE 

Kegiatan Pendekatan 
aktivitas yang diadopsi ini partisipatifpelatihan pendekatan pelatihanyang terintegrasi 

dengan paradigma pendampingan berbasis pembelajaran pengalaman (Wang et al., 2016). 
Terintegrasi dengan paradigma mentoring berbasis pembelajaran pengalaman ( (Sadowski et 
al., 2018). model dipilihini karena itukarena telah terbukti efektif dalam mengembangkan 
kompetensi teknis dan manajerial siswa melalui siklus pengalaman konkret , observasi reflektif , 
konseptualisasi abstrak, dan eksperimentasi aktif telah Liu & Smith , 2023 ) .Terbukti efektif 
dalam mengembangkan kompetensi teknis dan manajerial siswa melalui siklus pengalaman 
konkret, observasi reflektif, konseptualisasi abstrak, dan eksperimen aktif. Konseptualisasi 
abstrak, dan eksperimentasi aktif (Van Ede et al., 2023). Pendekatan partisipatif memungkinkan 
siswa untuk terlibat aktif dalam setiap tahap perencanaan dan pelaksanaan simulasi acara 
sehingga pembelajaran berlangsung secara otentik dan bermakna .Pendekatan Pendekatan 
partisipatif memungkinkan siswamemungkinkan mahasiswa untuk terlibat aktif dalam setiap 
tahap perencanaan dan pelaksanaan simulasi acara, sehingga pembelajaran berlangsung secara 
autentik dan bermakna. Profil Terlibat aktif dalam setiap tahap perencanaan dan pelaksanaan 
simulasi acara, sehingga pembelajaran berlangsung secara autentik .secara bermakna. 

Target Audiens dan Jumlah Peserta Peserta terdiri Audiens dan Jumlah Peserta dari 18 
mahasiswa laki -laki ( 60 % ) dan 12 mahasiswa perempuan (40 % ), dengan usia rata -rata 18,7 
tahun ( SD = 0,51). Semua peserta adalah mahasiswa semester pertama yang mengambil mata 
kuliah Manajemen Olahraga.Target penontonnya adalah mahasiswa Program Studi PJKR 
Angkatan 2024 di kota Cimahi sebanyak 30 orang. mahasiswa (60%) dan 12 mahasiswa 
perempuan ( 40 %), dengan usia rata -rata 18,7 tahun (SD = 0,51). Peserta adalah mahasiswa 
semester pertama yang mengambil mata kuliah Manajemen Olahraga. kuliah Manajemen 
Olahraga . Kriteria Kriterianya adalah:inklusi terdaftarmahasiswa aktif siswa aktif ,mengambil 
mata kuliah terkait Memiliki minat dalam hal-hal yang berkaitan dengan kontrak dan bersedia 
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, dan bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. 
Tempat dan Waktu Pelaksanaan  

Kegiatan dilaksanakan selama 4 minggu (Februari - Maret 2025 ) di kampus Program 
Studi PJKR , Kota Cimahi , Jawa Barat .akan mengikuti program studi selama 4 minggu (Februari- 
Maret 2025) di kampus.PJKR, Kota Cimahi , Jawa Barat . Program ini terdiri dari 8 sesi 
terstruktur sesidengan 32 jam tatap muka (4 jam/sesi) termasuk kegiatan di ruang kelas, 
laboratorium komputer, dan aula olahraga kampus (GOR) sebagai arena simulasi .dengan 32 jam 
tatap muka (4 jam/sesi) termasuk kegiatan di ruang kelas, laboratorium komputer , dan aula 
olahraga kampus (GOR) sebagai arena simulasi. 

Proses dan Fase Aktivitas 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Tahap Sesi Sub-
Sesi 

Materi/Aktivitas Metode Durasi Luaran/Output 

Pra-
Kegiatan 

Persiapan - Need assessment, 
FGD awal, 
penyusunan modul 
pelatihan, pre-test 

Survei, 
wawancara, 
diskusi 
kelompok 

1 
minggu 

Data awal 
kompetensi 
peserta; Modul 
pelatihan; Skor 
pre-test 

Pelatihan 
I 

Sesi 1 1a Pengenalan 
struktur organisasi 
PTMSI dan ITTF; 
Sejarah dan 
perkembangan 
tenis meja 

Ceramah 
interaktif, 
tanya jawab 

2 jam Peserta 
memahami 
struktur 
organisasi dan 
sejarah tenis 
meja 
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Tahap Sesi Sub-
Sesi 

Materi/Aktivitas Metode Durasi Luaran/Output 

  
1b Peraturan dasar 

pertandingan 
(sistem poin 11, 
servis, rotasi, teknik 
pukulan dasar) 

Ceramah, 
diskusi, 
studi kasus 

2 jam Peserta 
memahami 
peraturan dasar 
pertandingan 

 
Sesi 2 2a Peraturan 

perlengkapan 
(meja, net, bola, 
bet); Prosedur 
resmi pertandingan 

Ceramah, 
demonstrasi 
alat 

2 jam Peserta mampu 
mengidentifikasi 
perlengkapan 
standar ITTF 

  
2b Peran dan tanggung 

jawab wasit, hakim 
garis, dan pencatat 
skor; Penanganan 
protes dan 
penyelesaian 
sengketa 

Simulasi 
peran, role-
play 

2 jam Peserta mampu 
menjalankan 
prosedur 
pertandingan 
resmi 

Pelatihan 
II 

Sesi 3 3a Prinsip penyusunan 
jadwal 
pertandingan; 
Sistem 
pertandingan: single 
elimination, double 
elimination, round 
robin, dan 
kombinasi 

Ceramah, 
studi kasus 

2 jam Peserta 
memahami 
berbagai sistem 
pertandingan 

  
3b Perhitungan jumlah 

pertandingan dan 
waktu yang 
dibutuhkan; Studi 
kasus penyusunan 
jadwal (16, 24, 32 
peserta) 

Latihan 
hitungan, 
diskusi 
kelompok 

2 jam Peserta mampu 
menghitung 
durasi dan 
kebutuhan 
pertandingan 

 
Sesi 4 4a Penyusunan bagan 

pertandingan 
(bracket) untuk 
berbagai sistem 

Praktik 
komputer 
(Excel, 
aplikasi) 

2 jam Peserta 
menghasilkan 
bagan 
pertandingan 
yang siap pakai   

4b Pengelolaan 
administrasi event 
(formulir 
pendaftaran, match 
sheet, rekap hasil, 
klasemen) 

Praktik 
menyusun 
dokumen 

2 jam Peserta 
menghasilkan 
dokumen 
administrasi 
event lengkap 

Pelatihan 
III 

Sesi 5 5a Rekrutmen dan 
pembinaan official 
pertandingan; 
Manajemen relawan 
dan pembagian 
tugas kepanitiaan 

Ceramah, 
diskusi 

2 jam Peserta 
memahami 
struktur 
organisasi 
kepanitiaan 
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Tahap Sesi Sub-
Sesi 

Materi/Aktivitas Metode Durasi Luaran/Output 

  
5b Koordinasi dengan 

peserta (LO – liaison 
officer); Komunikasi 
efektif dalam 
kepanitiaan 

Role-play, 
simulasi 
koordinasi 

2 jam Peserta mampu 
membagi tugas 
dan 
berkomunikasi 
efektif  

Sesi 6 6a Prosedur 
keselamatan dan 
keamanan event 
(pertolongan 
pertama, evakuasi, 
antisipasi 
kerumunan) 

Ceramah, 
demonstrasi 

2 jam Peserta 
memahami 
prosedur 
keselamatan 
event 

  
6b Manajemen risiko 

dan kontingensi 
(cuaca, cedera, 
kerusakan 
peralatan); Protokol 
kesehatan 

Simulasi 
penanganan 
darurat, 
studi kasus 

2 jam Peserta mampu 
menyusun 
rencana 
kontingensi 

Praktik 
Lapangan 

Sesi 7 7a Persiapan akhir 
event; Pengecekan 
perlengkapan dan 
fasilitas sesuai 
standar ITTF 

Praktik 
pengecekan 
alat 

2 jam Peserta mampu 
memeriksa 
kesiapan 
perlengkapan 

  
7b Briefing panitia dan 

official; Pengarahan 
kepada peserta 
(technical meeting) 

Simulasi 
rapat teknis 

2 jam Peserta siap 
secara teknis 
dan 
administrasi  

Sesi 8 8a Simulasi 
penyelenggaraan 
Turnamen Tenis 
Meja Kampus skala 
kecil (30 peserta) 

Praktik 
lapangan 
(panitia 
inti) 

2 jam Peserta mampu 
menjalankan 
event secara 
profesional 

  
8b Pengelolaan jadwal, 

skor, dan protes 
secara real-time; 
Evaluasi on-the-
spot oleh fasilitator 

Praktik 
lapangan, 
observasi 

2 jam Dokumentasi 
hasil 
pertandingan; 
Laporan event 

Evaluasi 
Pasca 

Pasca-
kegiatan 

- Post-test, FGD 
refleksi, penilaian 
portofolio, 
penyusunan tindak 
lanjut 

Tes tertulis, 
diskusi, 
wawancara 

  

 

Instrumen dan Metode Pengumpulan Data Koleksi 

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi: (a) Modul Pelatihan Manajemen 
Pertandingan Tenis Meja yang disusun berdasarkan Peraturan ITTF 2024 dan Panduan PTMSI, 
dilengkapi dengan studi kasus dan template administrasi; (b) Kuesioner Pre-Test dan Post-Test 
yang terdiri dari 30 butir pertanyaan pilihan ganda dan esai singkat yang telah diuji validitasnya 
(r > 0,35) dan reliabilitasnya (Cronbach α = 0,87), dengan indikator penilaian mencakup empat 
aspek utama yaitu pengetahuan regulasi ITTF/PTMSI (7 butir), penyusunan jadwal dan bagan 
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pertandingan (8 butir), administrasi dan dokumentasi event (7 butir), serta manajemen official 
dan keselamatan event (8 butir); (c) Lembar Observasi Keterampilan Manajemen dengan 20 
indikator yang menilai kemampuan mahasiswa dalam perencanaan teknis, pengorganisasian 
kepanitiaan, pelaksanaan simulasi pertandingan, pengelolaan waktu, koordinasi antar seksi, 
penanganan protes dan kendala teknis, serta sikap profesional dan etika penyelenggaraan event; 
dan (d) Panduan FGD untuk memetakan persepsi, pengalaman, kendala, dan saran perbaikan 
dari peserta selama mengikuti kegiatan. Teknik pengumpulan data meliputi survei tertulis (pre-
test dan post-test), observasi partisipatif menggunakan lembar observasi, wawancara 
mendalam, serta FGD (diskusi kelompok terfokus) yang dilaksanakan pada akhir kegiatan untuk 
mengevaluasi secara kualitatif perubahan kompetensi dan kepuasan peserta terhadap program 
pelatihan. 

Analisa data 

Data kuantitatif pre-post test dianalisis dengan uji t berpasangan uji tdengan taraf 
signifikansi α = 0,05 setelah dilakukan uji normalitas Shapiro-Wilk.dengan taraf signifikansi α = 
0,05 setelah dilakukan uji normalitas Shapiro-Wilk. Jika asumsi Asumsi normalitas tidak 
terpenuhi ,tidak terpenuhi , WilcoxonPeringkat Bertanda Wilcoxon digunakan sebagai alternatif 
non - parametrik .Uji Peringkat Bertanda digunakan sebagai alternatif non -parametrik . Data 
kualitatif diperoleh dari FGD dan observasi yang dianalisis secara deskriptif dengan pendekatan 
analisis tematik analisa (Alifiyah & Bakhtiar, 2022; Fitriani & Puspitasari, 2021). analisis (rata-
rata,deskriptif SD,simpangan baku , persentase) dilakukan untuk menggambarkan profil dari
profil peserta , tingkat kehadiran peserta,dan kepuasan.Tingkat kehadiran dan kepuasan . Data 
kuantitatif diperoleh dari hasil pre-test dan post-test yang dianalisis menggunakan uji t 
berpasangan (paired t-test) pada taraf signifikansi α = 0,05 setelah dilakukan uji normalitas 
Shapiro-Wilk, untuk mengukur signifikansi peningkatan pengetahuan peserta sebelum dan 
sesudah mengikuti pelatihan. Selain itu, analisis deskriptif (rata-rata, simpangan baku, dan 
persentase) dilakukan untuk menggambarkan profil peserta, tingkat kehadiran, pencapaian 
Kriteria Kompetensi Minimum (KKM = 70), dan tingkat kepuasan peserta terhadap kegiatan. 
Data kualitatif yang diperoleh dari Focus Group Discussion (FGD) dan observasi selama simulasi 
dianalisis secara deskriptif dengan pendekatan analisis tematik untuk mengeksplorasi 
pengalaman, kendala, persepsi, dan saran perbaikan dari peserta secara mendalam. 
Keberhasilan kegiatan dievaluasi berdasarkan empat indikator utama, yaitu peningkatan rata-
rata skor post-test minimal 20% dibandingkan pre-test, tingkat kehadiran peserta minimal 80%, 
persentase peserta yang mencapai KKM ≥ 70 minimal 75%, dan tingkat kepuasan peserta 
terhadap kegiatan minimal 80%, yang diukur melalui perbandingan antara capaian aktual 
dengan target yang telah ditetapkan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Implementasi Aktivitas dan pendampingan manajemen pertandingan tenis 
meja profesional dilaksanakan sesuai dengan rencana yang ditetapkan mulai tanggal 3 Kegiatan 
pelatihan dan pendampingan manajemen pertandingan tenis meja profesional dilaksanakan 
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dari tanggal 3 Februari sampai dengan 28 Maret 
2025. Keseluruhan 8 sesi pelatihan terlaksana dengan lancar dengan rata -rata kehadiran 96.7 % 
(29 dari 30 peserta per sesi)Kedelapan sesi pelatihan tersebut berjalan lancar dengan tingkat 
kehadiran rata - rata 96,7% (29 dari 30 peserta per sesi). Berjalan lancar dengan rata - rata 
kehadiran 96,7% ( 29-30 peserta per sesi ) , satu peserta absen karena alasan kesehatan .Satu 
peserta absen satu sesi karena alasan kesehatan. Kegiatan ini didukung oleh 2 praktisi 
berpengalaman di bidang manajemen acara olahraga dan 1 wasit tenis meja berlisensi ITTF 
sebagai narasumber. 3-4 membahas tentang penyusunan jadwal, bagan single Elimination dan 
Round Robin serta administrasi pertandingan berbasis teknologi. Sesi 1-2 membahas regulasi 
ITTF dan PTMSI, diantaranya cara perhitungan poin, aturan perlengkapan, dan prosedur resmi 
pertandingan.  Sesi 3-4 membahas tentang penyusunan jadwal, bagan single Elimination dan 
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Round Robin serta administrasi pertandingan berbasis teknologi. daya manusia dalam event 
(pejabat, relawan, LO peserta) dan aspek keselamatan.Sesi 5-6 membahas tentang manajemen 
sumber daya manusia dalam event (resmi, relawan, LO peserta) dan aspek keselamatan. 
Aktivitas Sesi 7-8 merupakan puncak kegiatan berupa simulasi pengelolaan Turnamen Tenis 
Meja Kampus dengan 30 atlet mahasiswa sebagai peserta. 
 
Data Pre-Test dan Post-Test 

 
Tabel 2. Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test Peserta (n=30) 

Aspek Penilaian Rata-rata 
Pre-Test 

Rata-rata 
Post-Test 

Gain 
Score 

p-value 

Pengetahuan Regulasi 
ITTF/PTMSI 

54,3 ± 8,2 83,7 ± 6,4 +29,4 < 0,001 

Penyusunan Jadwal & 
Bagan 

56,7 ± 9,1 85,3 ± 5,8 +28,6 < 0,001 

Administrasi & 
Dokumentasi Event 

59,0 ± 7,6 84,0 ± 6,1 +25,0 < 0,001 

Manajemen Official & 
Volunteer 

61,0 ± 8,4 86,3 ± 5,9 +25,3 < 0,001 

Aspek Keselamatan Event 60,3 ± 8,8 84,3 ± 6,7 +24,0 < 0,001 
Total Skor Komposit 58,3 ± 6,9 84,7 ± 5,3 +26,4 < 0,001 

 

Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan data pre-test (W = 0,965, p = 0,420) dan post-test (W = 0,971, 

p = 0,538) terdistribusi normal, sehingga uji paired t-test dapat diterapkan. Hasil uji paired t-test 

diperoleh t(29)=18,43,p< 0,001, Cohen's d = 3,37 (effect size sangat besar), yang mengindikasikan 

peningkatan yang sangat signifikan dan praktis bermakna.  

 

Luaran Kegiatan 
 

Tabel 3. Capaian Luaran Kegiatan Pengabdian 

No. Indikator Keberhasilan Target Capaian Status 

1 Peningkatan rata-rata skor post-test ≥ 
20% dari pre-test 

≥ 20% 45,3% Tercapai 

2 Tingkat kehadiran peserta ≥ 80% 96,7% Tercapai 

3 Peserta mencapai KKM ≥ 70 ≥ 75% 100% Tercapai 

4 Tingkat kepuasan peserta ≥ 80% 91,3% Tercapai 

5 Modul pelatihan terstandar 1 modul 1 modul Tercapai 

6 Simulasi event berhasil terlaksana 1 event 1 event Tercapai 
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PEMBAHASAN  
Secara umum hasil dari kegiatan pengabdian ini menunjukkan keberhasilan yang 

memuaskan yang ditandai dengan meningkatnya kompetensi siswa PJKR secara signifikan 
dalam pengelolaan pertandingan tenis meja profesional. Skor komposit total meningkat dari 
58,3 menjadi 84,7 ( skor peningkatan = 26,4 poin; p < 0,001; Cohen 's d = 3,37 ) , memberikan 
bukti empiris yang kuat bahwa pendekatan pelatihan partisipatif berbasis pembelajaran 
pengalaman dapat menghasilkan perubahan substansial dalam pengetahuan dan keterampilan 
dalam waktu yang relatif singkat (Kokotsaki et al., 2016). 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian layanan masyarakat serupa dalam konteks 
manajemen acara olahraga Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian layanan masyarakat 
serupa dalam konteks manajemen acara olahraga (Wijayanto, 2022). melaporkan bahwa 
keterlibatan langsung mahasiswa PJKR dalam Kejuaraan Pétanque Terbuka Bandung telah 
memberikan dampak nyata pada peningkatan kompetensi manajemen dan koordinasi acara , di 
mana mahasiswa yang terlibat menunjukkan peningkatan kapasitas kerja lebih dari 30 % 
berdasarkan penilaian melaporkan bahwa keterlibatan langsung mahasiswa PJKR dalam 
Kejuaraan Pétanque Terbuka Bandung telah memberikan dampak nyata pada peningkatan 
kompetensi manajemen dan koordinasi acara, di mana mahasiswa yang terlibat menunjukkan 
peningkatan kapasitas kerja lebih dari 30 % berdasarkan penilaian supervisor(Guo & Huang, 
2025). Dalam sosialisasi peraturan Atletik Anak dan Atletik Remaja di Kota Cimahi, menemukan 
bahwa pendekatan yang menggunakan praktik langsung dan demonstrasi lapangan secara 
signifikan meningkatkan pemahaman peserta tentang peraturan olahraga. Demikian pula pada 
kegiatan sosialisasi peraturan Kids Athletic dan Youth Athletic di Kota Cimahi menemukan 
bahwa pendekatan yang melibatkan praktik langsung dan penemuan lapangan secara signifikan 
meningkatkan pemahaman peserta terhadap regulasi olahraga (Natal et al., 2022). menemukan 
bahwa pendekatan yang menggunakan praktik langsung dan demonstrasi lapangan secara 
signifikan meningkatkan pemahaman peserta tentang peraturan olahraga. kesamaanKesamaan 
temuan menunjukkan bahwa model pelatihan berbasis praktik yang diterapkan dalam 
penelitian ini merupakan pendekatan yang sah dan konsisten untuk pengembangan kompetensi 
manajerial di bidang olahraga . 

Pengembangan kompetensi manajerial dalam olahraga. Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan modul standar yang mengintegrasikan peraturan internasional ( ITTF Handbook 
2024 ) dengan peraturan nasional ( PTMSI ) dapat mengisi kesenjangan pengetahuan yang ada. 
menyatakan bahwa pemahaman yang mendalam tentang peraturan olahraga merupakan 
landasan yang sangat diperlukan untuk kompetensi manajerial dalam kurikulum PJKR saat ini 
(Tampubolon et al., 2024). Dari perspektif regulasi, peningkatan terbesar terdapat pada 
pengetahuan tentang regulasi ITTF /PTMSI ( peningkatan = 29,4 poin ) , yang sebelumnya 
merupakan kelemahan paling mendasar dari peserta. ini menunjukkan bahwa modul standar 
yang mengintegrasikan regulasi internasional (ITTF) dengan regulasi nasional (PTMSI) dapat 
digunakan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan yang ada (Prasetyo et al., 2018).  

Standardisasi prosedur manajemen acara dalam olahraga , termasuk aspek regulasi dan 
administrasi, merupakan prasyarat utama untuk implementasi yang profesional dan 
bermartabat. Simulasi turnamen tenis meja kampus pada Sesi 7-8 terbukti menjadi katalis 
utama untuk peningkatan kompetensi keterampilan terapan para peserta .Simulasi turnamen 
tenis meja kampus pada Sesi 7-8 terbukti menjadi katalis utama bagi peningkatan kompetensi 
keterampilan terapan para peserta. ini konsisten dengan prinsip pembelajaran kontekstual  
bahwa pembelajaran paling efektif ketika peserta dihadapkan pada masalah nyata dalam 
konteks otentik (Juanita et al., 2022). Pendekatan ini konsisten dengan prinsip pembelajaran 
kontekstual bahwa pembelajaran paling efektif ketika peserta menghadapi tantangan nyata 
dalam konteks otentik (Wijayanto, 2023a). berpartisipasi dalam magang atau simulasi acara 
olahraga memiliki kesiapan kerja yang lebih tinggi daripada mereka yang hanya berpartisipasi 
dalam pembelajaran di kelas. Hal ini didukung yang memberikan bukti bahwa pelatihan klinik 
olahraga dengan pendekatan praktik lapangan dapat meningkatkan keterampilan peserta secara 
lebih komprehensif dan terukur daripada pendekatan hanya ceramah oleh (Raibowo et al., 
2024). juga menemukan bahwa mahasiswa yang telah berpartisipasi dalam magang atau 
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simulasi acara olahraga memiliki kesiapan kerja yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang 
hanya berpartisipasi dalam pembelajaran di kelas (Sulistyo et al., 2022). yang lebih tinggi 
daripada mereka yang hanya berpartisipasi dalam pembelajaran di kelas. Hal ini diperkuat yang 
memberikan bukti bahwa pelatihan klinik olahraga dengan pendekatan praktik lapangan dapat 
meningkatkan keterampilan peserta secara lebih komprehensif dan terukur dibandingkan 
dengan pendekatan ceramah saja(Setiarini et al., 2022). 

Dari sisi faktor pendukung, keberhasilan program ini tidak terlepas dari beberapa 
kondisi yang menguntungkan, yaitu: (1) motivasi intrinsik peserta yang tinggi, ditunjukkan 
dengan tingkat kehadiran 96,7%; (2) kualitasi narasumber yang merupakan praktisi 
berpengalaman dan berlisensi ITTF; (3) tersedianya fasilitas GOR kampus yang mampu untuk 
simulasi pertandingan; dan (4) dukungan kelembagaan dari program studi yang 
mengintegrasikan kegiatan ini dengan mata kuliah Manajemen Olahraga. Faktor penghambat 
yang teridentifikasi adalah: (1) terbatasnya waktu sesi untuk mendalami materi terutama 
mengenai pengelolaan keuangan acara dan sponsorship; (2) kemampuan awal peserta cukup 
beragam (skor pre -test berkisar 45-75); dan (3) terbatasnya jumlah meja resmi tenis meja 
untuk simulasi.Faktor-faktor ini sejalan dengan temuan (Adila & Muhibbi, 2021). Yang 
mengidentifikasi keterlibatan praktisi dan kualitas fasilitas sebagai penentu utama keberhasilan 
program pelatihan acara olahraga . 

Yang mengidentifikasi keterlibatan praktisi dan kualitas fasilitas sebagai penentu utama 
keberhasilan program pelatihan acara olahraga (1) materi sesi terbatas, terutama pada 
manajemen keuangan acara dan sponsor; (2) kemampuan awal peserta cukup beragam (skor 
pra- tes berkisar 45-75 ); dan (3) jumlah meja tenis meja resmi untuk simulasi terbatas. Faktor 
penghambat yang teridentifikasi adalah: (1) waktu sesi terbatas untuk mendapatkan materi 
yang lebih mendalam, terutama pada manajemen keuangan acara dan sponsor ; (2) kemampuan 
awal peserta cukup beragam ( skor pra -tes berkisar 45-75 ) ; dan (3) jumlah meja tenis meja 
resmi untuk simulasi terbatas (1) sesi tersebut terbatas untuk mendapatkan materi yang lebih 
mendalam, terutama tentang manajemen keuangan acara dan sponsor  (2) kemampuan awal 
peserta cukup beragam ( skor pra -tes berkisar 45-75 ) ; dan ( 3) jumlah meja tenis meja resmi 
untuk simulasi terbatas. jumlah meja tenis meja resmi untuk simulasi terbatas. Implikasi teoritis 
dari aktivitas ini menegaskan relevansi model Siklus Pembelajaran Eksperiensial Kolb dalam 
mengembangkan kompetensi manajerial olahraga dan mendukung argumen bahwa pengabdian 
masyarakat berbasis kompetensi merupakan media pendidikan pelengkap bagi pembelajaran 
formal di kelas(Wijayanto, 2023c). 

 juga melaporkan kendala serupa dalam konteks peningkatan kapasitas bagi 
penyelenggara acara olahraga komunitas. Untuk keberlanjutan dan dampak jangka panjang, 
program ini dirancang untuk memiliki dampak kumulatif yang berkontribusi pada peningkatan 
ekosistem olahraga lokal Kota Cimahi . Dengan mengedepankan keberlanjutan dan dampak 
jangka panjang, program ini dirancang dengan dampak kumulatif yang berkontribusi pada 
peningkatan ekosistem olahraga lokal di Kota Cimahi. Program ini dibuat dengan dampak 
kumulatif yang berkontribusi pada peningkatan ekosistem olahraga lokal Kota Cimahi . Aktivitas 
berbasis praktik memperkuat literasi fisik dan kompetensi siswa yang akan berdampak jangka 
panjang pada kualitas pendidikan jasmani dan pengembangan olahraga di masyarakat  (Tonara, 
2020) .Para siswa yang terlatih Mahasiswa diharapkan menjadi diharapkan menjadi agen 
perubahan dalam komunitas olahraga di lingkungan mereka, sebagai penyelenggara acara atau 
petugas atau pendidik di bidang manajemen pertandingan. Menekankan bahwa penguatan 
literasi fisik dan kompetensi siswa melalui kegiatan berbasis praktik memiliki dampak jangka 
panjang terhadap kualitas pendidikan jasmani dan pengembangan olahraga di masyarakat . 
berbasis praktik memiliki dampak jangka panjang pada kualitas pendidikan jasmani dan 
pengembangan olahraga di masyarakat. Tingkat kepuasan peserta sebesar 91,3 % dan 
persentase kelengkapan pembelajaran sebesar 100 % merupakan indikator awal yang 
menjanjikan untuk keberlanjutan program. Tingkat kepuasan peserta sebesar 91,3 % dan 
persentase kelengkapan pembelajaran sebesar 100 % merupakan indikator awal yang 
menjanjikan untuk keberlanjutan program ini Tingkat partisipasi sebesar 91,3% dan persentase 
kelengkapan pembelajaran sebesar 100% merupakan indikator awal yang menjanjikan untuk 
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keberlanjutan program ini. 
Selama pelaksanaan kegiatan terdapat beberapa kendala, seperti keterlambatan 

kehadiran sebagian peserta, keterbatasan waktu praktik, dan masih adanya peserta yang pasif 
pada awal kegiatan. Untuk mengatasi hal tersebut, tim memberikan penjelasan ulang secara 
singkat kepada peserta yang terlambat, membagi tugas antaranggota tim agar kegiatan lebih 
efisien, serta menggunakan pendekatan personal agar peserta lebih aktif dalam diskusi. Langkah 
tersebut membantu menjaga efektivitas pelaksanaan program hingga kegiatan selesai. Evaluasi 
terhadap kendala ini menjadi penting sebagai bahan perbaikan dalam pelaksanaan program 
selanjutnya agar kegiatan dapat berjalan lebih optimal dan efektif.  

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan manajemen pertandingan tenis meja profesional 
bagi 30 mahasiswa PJKR Angkatan 2024 di Kota Cimahi berhasil mencapai seluruh tujuan yang 
telah ditetapkan. Terdapat peningkatan kompetensi mahasiswa yang signifikan, ditunjukkan 
dengan rata-rata skor pengetahuan yang meningkat dari 58,3 menjadi 84,7 (p < 0,001; Cohen's d 
= 3,37), dengan peningkatan rata-rata sebesar 26,4 poin. Seluruh peserta (100%) berhasil 
mencapai Kriteria Kompetensi Minimum (KKM ≥ 70), dengan tingkat kehadiran 96,7% dan 
tingkat kepuasan peserta mencapai 91,3%. Secara praktik, mahasiswa mampu menyusun jadwal 
pertandingan, membuat bagan sistem gugur (single elimination) dan round robin, mengelola 
administrasi event secara mandiri, serta menjalankan simulasi turnamen tenis meja skala kecil 
dengan 30 atlet mahasiswa sebagai peserta. Keberhasilan ini membuktikan bahwa pendekatan 
pelatihan partisipatif berbasis pembelajaran pengalaman efektif dalam meningkatkan 
kompetensi mahasiswa, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan teknis, maupun sikap 
profesional dalam penyelenggaraan event olahraga. 

Sebagai tindak lanjut, direkomendasikan agar program serupa dapat diintegrasikan ke 
dalam kurikulum PJKR sebagai komponen wajib praktik manajemen event olahraga, serta 
diperluas untuk cabang olahraga lain guna memperkaya pengalaman mahasiswa. Kolaborasi 
antara universitas, federasi olahraga (PTMSI), dan komunitas olahraga lokal perlu terus 
ditingkatkan dalam menyelenggarakan event sebagai media pembelajaran nyata bagi 
mahasiswa. Ke depan, disarankan untuk menyelenggarakan turnamen tenis meja berskala kota 
yang lebih besar dengan mahasiswa sebagai panitia inti, membentuk Unit Kegiatan Mahasiswa 
(UKM) Manajemen Event Olahraga sebagai wadah praktik berkelanjutan, serta melakukan 
evaluasi longitudinal untuk mengukur retensi kompetensi dan implementasi di lapangan. Modul 
pelatihan yang telah dikembangkan juga perlu disebarluaskan secara terbuka agar dapat 
direplikasi oleh lembaga pendidikan lain di Indonesia.  

UCAPAN TERIMA KASIH 

Pihak Pihak pelaksana ingin mengucapkan terima kasih kepada Dewan Penelitian dan 
Pengabdian Masyarakat (LPPM).Dewan untuk dukungan pendanaanPelayanan untuk(LPPM) 
atas dukungan pendanaan untuk kegiatan ini. Aktivitas ini. Kami juga ingin juga ingin 
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